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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN TONGKOL JAGUNG TERAMONIASI 

TERHADAP PERFORMA DAN IOFC DOMBA EKOR TIPIS 

 

Oleh 

 

Muhammad Fu’ad Hasyim 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tongkol jagung 

teramoniasi dan untuk mengetahui level pemberian terbaik terhadap terhadap 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan harian, feed convertion ratio dan 

Income Over Feed Cost (IOFC) domba ekor tipis. Penelitian ini dilaksanakan 

Agustus--Oktober 2022 di Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung, Bandarlampung. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan dan 4 kelompok, dengan 

menggunakan 12 domba. Perlakuannya adalah P0; ransum basal 100%, P1; 75% 

ransum basal + 25% tongkol jagung teramoniasi, dan P2; 50% rasum basal + 50% 

tongkol jagung teramoniasi. Data yang diperoleh dianalisis ragam pada taraf 5% 

dan uji lanjut BNT. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot 

badan, dan FCR. Sedangkan, perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap IOFC. Pemberian ransum basal tanpa subtitusi tongkol jagung 

teramoniasi pada perlakuan P0 memberikan pengaruh terbaik pada konsumsi 

ransum dan pertambahan bobot badan harian, kemudian pemberian tongkol 

jagung teramoniasi dengan subtitusi sebesar 50% pada perlakuan P2 memberikan 

pengaruh terbaik pada FCR. 

 

Kata kunci: Domba ekor tipis, IOFC, Performa, Tongkol jagung teramoniasi



 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

EFFECT OF FEEDING AMMONIATED CORN COBS ON THE 

PERFORMANCE AND IOFC OF JAVANESE THIN TAILED SHEEP 

 

By 

 

Muhammad Fu’ad Hasyim 

 

This research aims to determine the effect of feed containing ammoniated corn 

cobs and to determine the best level of feeding ammoniated corn cobs on feed 

consumption, average daily gain, feed conversion ratio and income over feed cost 

(IOFC) in Javanese thin tailed sheep. This research was conducted in August--

October 2022, at Departement of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, 

University of Lampung, Bandarlampung. This research were randomly devided 

into four groups with with three treatments, by using 12 sheeps. The treatments 

were P0; commercial feed 100%, P1; 75% commercial feed + 25% ammoniated 

corn cobs, P2; 50% commercial feed + 50% ammoniated corn cobs. The data 

obtained were analyzed of variance at the 5% level and the LSD test. The results 

showed that feeding ammoniated corn cobs was significant (P<0.05) on feed 

consumption, average daily gain, and feed conversion ratio, altought not 

significant (P>0.05) on income over feed cost. Feeding commercial feed without 

substitution of ammoniated corn cobs in the P0 treatment the best effect on feed 

consumption and average daily gain, then feed containing ammoniated corn cobs 

subtitution of 50% in the P2 giving the best effect of feed conversion ratio. 

 

Keywords: Javanese thin tailed sheep, IOFC, Performance, Ammoniated corn cobs
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“Permulaanmu adalah sperma yang kotor, dan akhirmu adalah bangkai 

yang terbuang” 

(Syech Abdul Qodir Al Jailani) 

 

“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tapi 

berusahalah menjadi manusia yang berguna" 

(Albert Einstein) 

 

“Tuhan tidak menuntut kita untuk sukses, Tuhan hanya menyuruh kita 

berjuang tanpa henti" 

(Emha Ainun Nadjib) 

 

“Ketahuilah bahwa kemenangan bersama kesabaran, kelapangan 

bersama kesempitan, dan kesulitan bersama kemudahan" 

(HR. Tirmidzi) 

 

“Hidup ini seperti secangkir kopi, dimana pahit dan manisnya melebur, 

bertemu dalam kehangatan" 

(Dee Lestari) 

 

 “Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak 

akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak 

akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Ternak domba merupakan salah satu ternak yang dibudidayakan di masyarakat 

pedesaan karena pemeliharaannya yang mudah, mempunyai sifat merumput yang 

baik, dari segi ekonomi membutuhkan modal yang relatif sedikit dibandingkan 

dengan ternak ruminansia besar lainnya, tidak membutuhkan kandang yang terlalu 

besar dan lahan yang luas, dapat memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber 

pakan yang telah tersedia di alam, memiliki adaptasi yang baik serta memiliki daya 

tahan tubuh relatif kuat.  Selain itu Sutiyono et al. (2010) menambahkan bahwa 

lama bunting domba lebih cepat dibandingkan dengan ternak ruminansia besar.  

Sifat lain yang menguntungkan dari domba adalah sifat prolifik, dimana domba 

dapat beranak lebih dari satu sehingga mampu berkembangbiak dengan cepat. 

 

Salah satu jenis domba yang banyak dipelihara di Indonesia adalah domba ekor 

tipis.  Domba ekor tipis merupakan domba asli Indonesia yang dikenal sebagai 

domba lokal atau domba kampung.  Najmuddin dan Nasich (2019) menjelaskan 

bahwa domba ekor tipis termasuk ternak yang telah lama dipelihara oleh peternak 

karena domba ini memiliki toleransi tinggi terhadap bermacam-macam hijauan 

pakan ternak serta daya adaptasi yang baik terhadap berbagai keadaan lingkungan 

sehingga memungkinkan dapat hidup dan berkembangbiak sepanjang tahun. 

 

Penyebab rendahnya produktivitas ternak ruminansia di Indonesia adalah kurang 

tersedianya bahan pakan berkualitas secara berkelanjutan dalam jumlah cukup.  

Pakan yang berkualitas dan tersedia kontinyu sepanjang tahun merupakan salah 

satu faktor penting dalam upaya pengembangan peternakan.  Penyediaan pakan 
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bagi ternak ruminansia dapat berasal dari sisa hasil pertanian, perkebunan maupun 

agoindustri.  Menurut Suprapto et al. (2013), pakan yang diberikan pada ternak 

harus memperhatikan ketersediaan dan efisiensi biaya, sehingga perlu adanya 

pemanfaatan limbah sebagai alternatif pakan ternak yang murah dan mudah dicari. 

 

Upaya peningkatan produktivitas ternak pun dapat dilakukan dengan penyediaan 

pakan yang berkualitas secara berkelanjutan.  Hal ini dapat dilakukan mengingat 

potensi pertanian terutama tanaman jagung yang cukup berlimpah, yang belum 

termanfaatkan secara optimal sebagai pakan ternak.  Menurut Hamaratu et al. 

(2018), tongkol jagung merupakan hasil sisa tanaman pertanian yang cukup 

melimpah tetapi masih jarang digunakan sebagai bahan pakan ternak.  Potensi 

pakan yang ada tersebut secara optimal belum mampu untuk untuk mendukung 

produktivitas ternak yang diusahakan, karena nilai nutrisi yang rendah.  Didukung 

dengan pendapat Hastuti et al. (2011) bahwa perlu dilakukan suplementasi pada 

proses pengolahan limbah pertanian menjadi bahan pakan tambahan.  

  

Proses amoniasi menjadi salah satu upaya dalam peningkatan kualitas bahan pakan 

ternak.  Secara biokimia, dijelaskan oleh Hastuti et al. (2011) bahwa amoniasi 

merupakan pembentukan energi melalui senyawa organik, sedangkan aplikasi ke 

dalam bidang industri diartikan sebagai proses mengubah bahan dasar menjadi 

produk oleh massa sel mikrobia.  Proses fermentasi dapat terjadi jika ada kontak 

antara mikroorganisme penyebab fermentasi dengan subtrat organik yang sesuai. 

 

Tongkol jagung dijadikan sebagai produk samping pertanian oleh beberapa 

peternak yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan alternatif untuk ternak 

ruminansia.  Kriskenda et al. (2018) menjelaskan bahwa nilai nutrisi serta 

palatabilitasnya rendah, sehingga perlu diupayakan dengan pengolahan terlebih 

dahulu.  Rendahnya kandungan nutrisi dari limbah pertanian disebabkan 

kandungan nutrien tanaman dalam batang dan daun telah berpindah ke dalam 

produk utama berupa biji atau buah.  Menurut Prastyawan et al. (2012), teknologi 

pengolahan untuk memanfaatkan tongkol jagung sebagai pakan ternak yang dapat 
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meningkatkan kualitas nutrisi dan kecernaannya bisa dilakukan dengan cara 

amoniasi. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. untuk mengetahui pengaruh pemberian tongkol jagung teramoniasi terhadap 

performa dan income over feed cost (IOFC) domba ekor tipis; 

2. untuk mengetahui level pemberian tongkol jagung teramoniasi yang terbaik 

terhadap performa dan income over feed cost (IOFC) domba ekor tipis. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki manfaat yaitu sebagai bahan informasi dan acuan bagi 

peternak bahwa limbah pertanian berupa tongkol jagung dapat dijadikan pakan 

tambahan untuk ternak domba dengan meningkatkan konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan, feed conversion ratio (FCR), dan income over feed 

costs (IOFC) pada domba ekor tipis. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Produksi daging domba di Indonesia semakin meningkat dari tahun ketahun.  Salah 

satu domba yang mudah untuk diternak adalah domba ekor tipis.  Mengenai ciri-

ciri warna domba ekor tipis dijelaskan Farm dan Harianto (2012) yaitu warna putih 

merupakan warna dominan dengan warna hitam di seputar mata, hidung, dan 

beberapa bagian badan lain.  Banyak dari berbagai jenis domba yang telah 

didomestikasi untuk diambil keunggulanya yang tertentu salah satunya adalah 

domba ekor tipis.  Berikutnya dalam segi fisik menurut Putra (2018), domba ekor 

tipis (DET) adalah domba yang banyak ditemukan diseluruh Indonesia karena 

sebagian besar domba yang hidup di Indonesia mempunyai ekor yang kurus atau 

tipis. 
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Ternak ruminansia biasanya hanya bergantung pada hijauan segar yang sering 

ditemukan pada usaha peternakan di pedesaan.  Akan tetapi di Indonesia memiliki 

dua musim yang membuat hijauan tidak dapat tumbuh secara terus menerus.  Hal 

ini didukung dengan pendapat Hermansyah (2012) kondisi iklim di Indonesia 

dengan dua musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan menjadi masalah 

yang perlu mendapat perhatian peternak dan pihak terkait dalam mengatasi 

keterbatasan hijauan.  Kendala lain yang tak kalah pentingnya adalah adanya 

keterbatasan lahan untuk penanaman hijauan pakan ternak karena pemanfaatan 

lahan untuk industri, perumahan dan penanaman tanaman pangan.  Pendapat 

tersebut dilanjutkan oleh Soetanto (2019) bahwa hal ini dapat pula berimbas pada 

kekurangan pakan sehingga produktivitas ternak menurun seperti bobot badan, 

produksi susu, dan lain-lain.  Hastuti et al. (2011) menyampaikan upaya 

peningkatan produktivitas ternak dapat dilakukan dengan penyediaan pakan 

bersumber limbah pertanian yang belum termanfaatkan secara optimal sebagai 

pakan ternak. 

 

Tongkol jagung merupakan salah satu limbah pertanian yang memiliki potensi 

sebagai pakan ternak dan ketersediannya cukup banyak serta sering diabaikan oleh 

masyarakat.  Potensi bahan pakan yang ada tersebut secara optimal belum mampu 

untuk mendukung produktivitas ternak dikarenakan nilai nutrisi dan kecernaan 

yang rendah.  Menurut Hastuti et al. (2011), tongkol jagung memiliki kandungan 

serat kasar yang tinggi (35--45%) dan kadar protein yang rendah (1,8--3,5%), oleh 

sebab itu dalam pemanfaatannya perlu dilakukan pengolahan terlebih dahulu. 

 

Salah satu cara pengolahan tongkol jagung bisa dilakukan dengan proses kimia 

yaitu amoniasi, karena sangat efisien dan mudah dilakukan dengan cara 

menambahkan urea dan air pada bahan tersebut.  Penggunaan urea pada proses 

amoniasi menjadikan perlakuan yang sederhana, murah, dan mudah diterapkan 

bagi peternak di pedesaan, mengingat urea tersebut mudah didapat dan tidak 

membutuhkan biaya yang banyak.  Menurut Hastuti et al. (2011), amoniasi 

berfungsi memutuskan ikatan antara selulosa dan lignin, serta membuat ikatan 
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serat menjadi longgar sehingga dapat menurunkan serat kasar dan meningkatkan 

kandungan nutrisinya sehingga menjadi pakan alternatif yang berkualitas.   

 

Konsumsi ransum adalah jumlah pakan yang dimakan oleh ternak yang akan 

digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok, produksi, dan reproduksi.  

Hal tersebut didukung pendapat Sihotang et al. (2012) konsumsi merupakan 

faktor yang penting dalam menentukan produktivitas ruminansia dan ukuran 

tubuh ternak sangat mempengaruhi konsumsi pakan, karena dengan mengetahui 

tingkat konsumsi pakan dapat ditentukan kadar suatu zat makanan dalam ransum 

untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup pokok dan produksi.  Semakin baik 

kualitas makanannya, semakin tinggi konsumsi ransum ternak. 

 

Pertambahan bobot badan (PBB) merupakan salah satu ciri dari adanya 

pertumbuhan seekor ternak.  Kecepatan pertumbuhan selalu berbeda-beda.  

Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh bangsa domba, umur, jenis kelamin, genetik, 

dan lingkungan.  Tinggi rendahnya pertambahan bobot badan bulanan sangat 

dipengaruhi oleh kualitas pakan.  Menurut Tricahyani et al. (2017), bahwa berat 

badan ternak senantiasa berbanding lurus dengan tingkat konsumsi pakannya. 

 

Feed conversion ratio (FCR) atau konversi pakan adalah sejumlah pakan yang 

dikonsumsi untuk mencapai pertambahan bobot badan sebesar 1 kg.  Menurut 

Rianto dan Purbowati (2011), konversi pakan digunakan sebagai efisiensi 

produksi, semakin rendah nilai konversi berarti efisiensi penggunaan pakan tinggi.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi konversi pakan yaitu: umur dan bobot 

badan, pertambahan bobot badan, kemampuan ternak mencerna bahan pakan, 

kecukupan zat-zat pakan, dan jenis bahan pakan yang dikonsumsi. 

 

Penyebab terbesar keuntungan dan kerugian dalam pemeliharaan setiap ternak 

adalah dari kualitas pakan yang diberikan.  Pakan yang diberikan ke ternak 

dibedakan menjadi 2 jenis yaitu pakan alami dan pakan buatan.  Dijelaskan oleh 

Wardhani et al. (2011) bahwa pakan alami merupakan pakan yang tersedia di 
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alam.  Pakan buatan adalah pakan yang berasal dari campuran bahan pakan yang 

memiliki kandungan nutrisi serta dengan harga yang berbeda-beda. 

 

Menurut Kharisma (2019), IOFC dapat dihitung dengan pendekatan penerimaan 

dari nilai pertambahan bobot badan ternak dengan biaya ransum yang dikeluarkan 

selama penelitian.  Faktor yang berpengaruh penting dalam perhitungan IOFC 

adalah pertambahan bobot badan selama penggemukan, konsumsi pakan dan 

harga pakan.  Pertumbuhan yang baik belum tentu menjamin keuntungan 

maksimum, tetapi pertumbuhan yang baik dan diikuti dengan konversi pakan 

yang baik pula serta biaya pakan yang minimal akan mendapatkan keuntungan 

yang maksimal pula. 

 

1.5 Hipotesis 

 

1. Terdapat pengaruh penambahan tongkol jagung teramoniasi terhadap 

performa dan IOFC domba ekor tipis. 

2. Terdapat level penambahan tongkol jagung teramoniasi yang terbaik terhadap  

performa dan IOFC domba ekor tipis. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tongkol Jagung 

 

Menurut Yulistiani (2010), tongkol jagung adalah hasil sisa dari tanaman 

pertanian yang cukup melimpah tetapi masih jarang dimanfaatkan sebagai sumber 

bahan pakan ternak.  Tongkol jagung atau janggel merupakan salah satu sumber 

serat yang dapat digunakan menjadi bahan pakan alternatif, berpotensi untuk 

dijadikan sebagai sumber serat pengganti rumput pada pakan ternak ruminansia 

(Yulistiani dan Haryanto, 2013).  Bentuk dari tongkol jagung dapat dilihat pada 

Gambar 1 dibawah. 

 

 

Gambar 1.  Tongkol jagung 

 

Tongkol jagung merupakan bagian dalam dari organ betina tempat bulir jagung 

duduk menempel.  Istilah ini pula dipakai untuk menyebut seluruh bagian dari 

jagung betina (buah jagung).  Tongkol biasanya terbungkus oleh kelobot (kulit 

“buah jagung”).  Secara morfologi, tongkol jagung merupakan tangkai utama 

malai yang telah termodifikasi.  Tongkol jagung muda, disebut juga babycorn, 



8 
 

 
 

dapat dikonsumsi dan dijadikan sayur.  Tongkol yang tua ringan tetapi kuat, dan 

dapat dijadikan sebagai sumber furfural, sejenis monosakarida dengan lima atom 

karbon (Fachry et al., 2013).  Limbah tongkol jagung ini banyak tersedia disaat 

musim panen, biasanya terbuang begitu saja dilapangan dan tinggal membusuk 

apabila bercampur dengan sampah lain pada saat musim hujan.  Limbah ini 

banyak mengandung selulosa dan hemiselulosa yang pada ternak ruminansia 

dapat digunakan sebagai sumber energi (Kadir, 2014). 

 

Tongkol jagung biasanya dimanfaatkan sebagai bahan bakar, bioetanol setelah 

difermentasi.  Sedangkan pemanfaatan tongkol jagung sebagai pakan ternak masih 

kurang.  Hal ini mungkin disebabkan oleh kualitas dari tongkol jagung yang 

masih rendah seperti limbah pertanian lainnya.  Tongkol jagung memiliki kadar 

protein yang rendah (2,94) dengan kadar lignin (5,2%) dan selulosa yang tinggi 

(30%) dan kecernaan ± 40%.  Tongkol jagung yang sudah digiling biasanya 

dipakai untuk campuran ransum sapi potong hanya sebanyak 10% dari susunan 

ransum.  Tongkol jagung sangat mudah terkontaminasi oleh kapang Aspergillus 

flavus yang memproduksi senyawa beracun (Yulistiani, 2012). 

 

Tongkol jagung merupakan limbah hasil pertanian yang termasuk ke dalam pakan 

kasar.  Tongkol jagung dapat diberikan kepada ternak ruminansia dan merupakan 

bahan pakan kasar yang memiliki kualitas rendah.  Tongkol jagung termasuk ke 

dalam bahan pakan dengan palatabilitas rendah dan jika tidak segera dikeringkan 

akan ditumbuhi jamur dalam beberapa hari (Kadir, 2014).  Menurut Gustiani dan 

Permadi (2015), kandungan nutrisi tongkol jagung meliputi kadar air 29,54%, 

bahan kering 70,45%, protein kasar 2,67% dan serat kasar 46,52% dalam 100% 

bahan kering (BK). 

 

Tongkol jagung merupakan salah satu limbah lignoselulosik yang banyak terdapat 

di Indonesia.  Limbah lignoselulosik merupakan limbah pertanian yang 

mengandung selulosa, hemiselulosa, dan lignin.  Masing-masing merupakan 

senyawa-senyawa potensial yang dapat diubah menjadi senyawa lainnya secara 

biologi.  Palatabilitas dan kandungan nutrisi dari tongkol jagung masih rendah, 
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kadar proteinnya 4,64%, lignin lebih dari 10%, dan terkandung selulosa yang 

tinggi pula (Yulistiani et al., 2012). 

 

Kecernaan tongkol jagung masih kurang dari 50%, sehingga sebelum diberikan 

pada ternak ruminansia sebaiknya tongkol jagung dilakukan pengolahan 

(Yulistiani, 2010).  Nilai nutrisi dan kecernaan dari tongkol jagung dapat 

ditingkatkan dengan teknologi pengolahan, baik secara fisik 

(penggilingan/pengurangan partikel) maupun secara kimia (fermentasi atau 

amoniasi) (Gustiani dan Permadi, 2015). 

 

2.2 Amoniasi 

 

Amoniasi merupakan salah satu perlakuan kimiawi yang sangat populer dilakukan 

untuk memperbaiki nilai kecernaan pada jerami padi dengan cara perenggangan 

ikatan lignoselulosa.  Amoniasi merupakan proses perlakuan terhadap bahan pakan 

seperti limbah pertanian (jerami padi) dengan urea (Ayinda, 2016).  Menurut 

Trisnadewi (2011), urea dalam proses amoniasi berfungsi untuk melemahkan 

ikatan lignoselulosa dan silika yang menjadi faktor penyebab rendahnya daya 

cerna jerami padi.  Nitrogen yang berasal dari urea yang meresap dalam jerami 

mampu meningkatkan kadar amonia di dalam rumen sehingga tersedia substrat 

untuk memperbaiki tingkat dan efisiensi sintesis protein oleh mikroba. 

 

Proses amoniasi terdiri dari dua proses yang terjadi selama pemeraman jerami 

padi.  Proses pertama yang terjadi yaitu proses ureolisis dimana terjadi penguraian 

urea menjadi amonia yang dilakukan dengan bantuan enzim urease.  Enzim urease 

biasanya diproduksi oleh bakteri yang memiliki sifat ureolitik.  Setelah proses 

ureolisis, terjadi perombakan komposisi dan struktur dinding sel jerami padi yang 

dilakukan oleh amoniasi yang terbentuk (Pardosi, 2018).  Menurut Badrudin 

(2011), pada amoniasi ini urea mengalami dekomposisi menjadi CO2 dan NH3.  

Setelah itu, dengan molekul air NH3 akan mengalami hidrolisis menjadi NH4+ dan 

OH.  Gugus OH dapat merenggut putus ikatan hidrogen pada ikatan selulosa, 

lignoselulosa dan lignohemiselulosa.  Dengan demikian pakan akan lebih mudah 
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dicerna oleh mikroba rumen.  Pemuaian pakan selanjutnya akan melarutkan 

deposit lignin yang terdapat pada dinding dan ruang antar sel.  Berarti amoniasi 

juga menurunkan kadar zat pakan yang sukar bahkan tidak dicerna oleh ternak, 

yang menghasilkan peningkatan drastis untuk kecernaan pakan (Fidara, 2019). 

 

2.3 Domba Lokal 

 

Domba merupakan salah satu jenis ternak ruminansia kecil yang banyak dipelihara 

oleh masyarakat baik secara tradisional maupun untuk kepentingan agibisnis.  

Selain untuk kepentingan produksi daging, ternak domba juga sebagai penghasil 

kulit.  Hal ini karena domba mampu beradaptasi dan mempertahankan diri 

terhadap lingkungan sehingga masyarakat banyak mengusahakan ternak domba 

(Najmuddin dan Nasich, 2019).  Ternak domba memiliki beberapa kelebihan bila 

dibandingkan ternak ruminansia lain seperti sapi, antara lain:  

1. domba mudah beradaptasi terhadap lingkungan walaupun Indonesia terletak di 

daerah tropis; 

2. domba cepat berkembang biak karena dalam kurun waktu dua tahun dapat 

beranak tiga kali, bersifat prolifik (beranak lebih dari satu) dan seasonal 

polyestrus, sehingga bisa kawin sepanjang tahun; 

3. modal kecil dan dapat dijadikan sebagai tabungan. 

(Najmuddin dan Nasich, 2019). 

 

Salah satu bangsa domba yang banyak dipelihara di Indonesia adalah domba Ekor 

Tipis.  Karakteristik domba Ekor Tipis diantaranya bertubuh kecil; warna bulunya 

putih dan biasanya memiliki bercak hitam di sekeliling matanya, selain itu pola 

warna belangnya bervariasi mulai dari bercak, belang dan polos; dan domba betina 

umumnya tidak bertanduk, sedangkan domba jantan bertanduk kecil dan melingkar 

(Sobri, 2012).  Domba Ekor Tipis termasuk golongan domba kecil dengan bobot 

potong sekitar 20-30 kg, sedangkan betinanya adalah 15--20 kg.  Domba Ekor 

Tipis termasuk ternak yang telah lama dipelihara oleh peternak karena domba ini 

memiliki toleransi tinggi terhadap bermacam-macam hijauan pakan ternak serta 

daya adaptasi yang baik terhadap berbagai keadaan lingkungan sehingga 
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memungkinkan dapat hidup dan berkembangbiak sepanjang tahun (Najmuddin dan 

Nasich, 2019). 

 

2.4 Performa Ternak Domba 

 

2.4.1 Konsumsi pakan 

 

Menurut Tahuk (2021), konsumsi pakan adalah sejumlah pakan yang dapat 

dikonsumsi ternak dalam periode tertentu, dan merupakan faktor penting yang 

menentukan respons ternak serta penggunaan nutrien yang ada di dalam pakan.  

Pada penelitian Suwignyo (2016) menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi BK 

P1 pada fase refeeding jauh melebihi konsumsi BK pada P0.  Hal ini 

dimungkinkan terjadi karena ternak dapat mengkonsumsi pakan sepuasnya atau 

lebih banyak dari konsumsi pakan disaat pakan dibatasi.  Menurut Aryanto (2012), 

pemberian pakan ad libitum memungkinkan aktivitas mikroba rumen dan laju 

fermentasi menjadi meningkat, kecernaan dan laju partikel makanan dari rumen 

bertambah, sehingga dengan demikian konsumsi juga akan semakin meningkat. 

 

Hasil penelitian Wahyuningsih (2010) menunjukkan terjadi peningkatan konsumsi 

pakan domba lokal jantan yang diberi ampas ganyong fermentasi.  Konsumsi 

pakan domba yang diberi ampas ganyong fermentasi berkisar antara 809,15--

814,06 g/ekor/hari lebih tinggi dibandingkan konsumsi pakan domba yang diberi 

ampas ganyong tanpa fermentasi yaitu sebesar 775,49 g/ekor/hari.  Peningkatan ini 

diduga karena palatabilitas ampas ganyong fermentasi mengalami peningkatan 

terbukti dari rasa dan baunya lebih disukai ternak serta dapat meningkatkan 

konsumsi ransum.   

 

2.4.2 Pertambahan bobot badan 

 

Salah satu kriteria yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan adalah dengan 

pengukuran bobot badan.  Berat badan merupakan suatu kriteria pengukuran yang 

penting pada seekor hewan dalam menentukan perkembangan pertumbuhannya, 
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dan juga merupakan salah satu dasar pengukuran untuk produksi disamping jumlah 

anak yang dihasilkan dalam menentukan nilai ekonominya (Wandito, 2011).  

Pertambahan bobot badan adalah kemampuan ternak untuk mengubah zat-zat 

nutrisi yang terdapat dalam pakan menjadi daging.  Pertambahan bobot badan 

merupakan salah satu peubah yang dapat digunakan untuk menilai kualitas bahan 

makanan ternak (Datutdur, 2015). 

 

Pertambahan bobot badan (PBB) adalah kemampuan ternak untuk mengubah zat-

zat nutrisi yang terdapat dalam pakan menjadi daging.  Pertambahan bobot badan 

merupakan salah satu peubah yang dapat digunakan untuk menilai kualitas bahan 

makanan ternak (Alim, 2014).  Rata-rata pertambahan bobot badan (PBB) domba 

lokal yang dipelihara di peternakan rakyat berkisar 30 g/hari, melalui perbaikan 

teknologi pakan, PBB domba lokal mampu mencapai 57--132 g/ekor (Gea, 2019). 

 

2.4.3 FCR (Feed Convertion Ratio) 

 

Rasio konversi pakan atau FCR adalah sejumlah pakan yang dikonsumsi untuk 

mencapai pertambahan bobot badan sebesar 1 kg.  Konversi pakan digunakan 

sebagai efisiensi produksi, semakin rendah nilai konversi berarti efisiensi 

penggunaan pakan tinggi.  Beberapa faktor yang mempengaruhi konversi pakan 

yaitu: umur dan bobot badan, pertambahan bobot badan, kemampuan ternak 

mencerna bahan pakan, kecukupan zat-zat pakan, dan jenis bahan pakan yang 

dikonsumsi (Rianto dan Purbowati, 2011).  Konversi pakan dapat digunakan untuk 

mengetahui efisiensi produksi karena erat kaitannya dengan biaya produksi.  

Semakin rendah nilai konversi pakan maka efisiensi penggunaan pakan makin 

tinggi (Wulandari, 2014). 

 

Nilai konversi ransum merupakan gambaran dari efisiensi penggunaan pakan oleh 

ternak atau merupakan suatu ukuran yang dapat dipergunakan untuk menilai 

efisiensinya ransum tersebut baik atau tidak.  Efisiensi pakan dapat dilihat dari 

besar kecilnya nilai konversi.  Semakin kecil nilai ransum, maka semakin efisien 

ternak dalam menggunakan pakan untuk produksi daging.  Namun jika nilai 
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konversi ransum makin besar, maka menandakan terjadinya pemborosan pakan 

sebagai akibat tidak maksimalnya manfaat pakan terhadap pertambahan bobot 

badan ternak.  Bertambahnya angka konversi ransum berarti biaya produksi untuk 

satuan bobot badan bertambah (Siregar, 2014). 

 

Nilai konversi pakan tergantung pada kualitas pakan yang diberikan.  Semakin 

tinggi nutrien yang dikandung akan semakin baik konversi pakan yang dihasilkan.  

Hal tersebut terjadi karena dengan pakan yang baik maka ternak perlu 

mengkonsumsi pakan lebih sedikit daripada pakan yang kurang baik.  

Peningkatan ukuran tubuh memerlukan komponen pembentuknya yaitu air, 

protein, lemak, karbohidrat, dan mineral.  Kadar nutrisi dalam pakan secara tidak 

langsung akan berperan dalam menentukan nilai konversi pakan (Munawaroh et 

al., 2015). 

 

2.5 IOFC (Income Over Feed Costs) 

 

Income Over Feed Cost yaitu cara mengetahui selisih dari total pendapatan 

dengan total biaya pakan yang digunakan pada waktu pemeliharaan ternak.  

Income Over Feed Cost ini merupakan suatu cara untuk melihat seberapa besar 

biaya ransum yang merupakan biaya terbesar dalam usaha penggemukan ternak 

(Suseno, 2020). 

 

Income Over Feed Cost adalah konsep untuk mengetahui analisis usaha sebagai 

indikator awal kegiatan penggemukan sapi potong dalam jangka pendek (Priyanti 

et al., 2012).  Biaya pakan berkisar antara 60--80% dari biaya total produk.  

Kajian tentang pakan untuk meningkatkan pendapatan dilaporkan pula oleh 

Sagala (2011), bahwa penggantian pakan mempengaruhi IOFC dan pendapatan 

peternak.  Nilai income over feed costs (IOFC)  merupakan selisih antara 

pendapatan dengan biaya pakan (Mayulu et al., 2010). 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus sampai Oktober 2022 yang bertempat di 

kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, Bandar 

Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan gantung digital 

kapasitas 50 kg dengan tingkat akurasi 2 gram untuk menimbang bobot badan 

domba ekor tipis, ember, timbangan digital kapasitas 5 kg dengan tingkat akurasi 

0,1 gram duduk untuk menimbang pakan, sapu lidi untuk membersihkan kandang, 

plastik ukuran 100 x 60 cm untuk tempat amoniasi tongkol jagung, tali rafia untuk 

mengikat plastik, terpal atau banner bekas sebagai alas mengaduk bahan pakan 

tongkol jagung, sekop untuk mengaduk pakan, dan alat tulis. 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 12 ekor domba ekor tipis jantan. 

Ransum yang digunakan adalah tongkol jagung, urea, air, dan ransum basal 

(complete feed). 
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3.3 Rancangan Perlakuan 

 

Penelitian yang dilakukan menggunakan ransum basal berupa complete feed dan 

perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu subtitusi amoniasi tongkol 

jagung.  Kandungan nutrisi pada ransum basal dan juga tongkol jagung 

teramoniasi dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrisi pada ransum basal dan tongkol jagung teramoniasi 

No Jenis Pakan 
Imbangan 

(%) 

 Kandungan Nutrisi BK(%) 

BK PK LK SK Abu BETN 

1. Basal 100 89,87 14,61 3,43 18,14 8,79 55,04 

2. Tongkol Jagung 100 75,96 12,81 3,91 27,26 10,45 45,56 

 Sumber: Analisis Proksimat di Laboraturium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022) 

 

Penelitian ini dilakukan dengan perlakuan amoniasi tongkol jagung menggunakan 

urea 5%.  Adapun rancangan perlakuan yang digunakan sebagai berikut: 

P0: complete feed 100 %; 

P1: 75 % complete feed + 25 % tongkol jagung teramoniasi (5% urea); 

P2: 50 % complete feed + 50 % tongkol jagung teramoniasi (5% urea). 

 

Kandungan nutrisi pada ransum perlakuan P0, ransum perlakuan P1, serta 

rancangan perlakuan P2, masing-masing dapat dilihat pada Tabel 2, 3, dan 4. 

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi pada ransum basal (P0) 

Jenis Pakan 
Imbangan 

(%) 

 Kandungan Nutrisi BK(%) 

BK PK LK SK Abu BETN 

  Basal 100 89,87 14,61 3,43 18,14 8,79 55,04 

 Sumber: Analisis Proksimat di Laboraturium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022) 

 

 

 



16 
 

 
 

Tabel 3. Kandungan nutrisi pada ransum basal (75%) dan tongkol jagung 

teramonisi (25%) (P1) 

No Jenis Pakan 
Imbangan 

(%) 

 Kandungan Nutrisi BK(%) 

BK PK LK SK Abu BETN 

1. Basal 75 67,4 10,96 2,57 13,60 6,59 41,28 

2. Tongkol Jagung 25 18,99 3,20 0,98 6,82 2,61 11,39 

Jumlah 100 86,39 14,16 3,55 20,42 9,21 52,67 

 Sumber: Analisis Proksimat di Laboraturium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022) 

 

Tabel 4. Kandungan nutrisi pada ransum basal (50%) dan tongkol jagung 

teramoniasi (50%) (P2) 

No Jenis Pakan 
Imbangan 

(%) 

 Kandungan Nutrisi BK(%) 

BK PK LK SK Abu BETN 

1. Basal 50 44,94 7,30 1,71 9,07 4,40 27,52 

2. Tongkol Jagung 50 37,98 6,40 1,95 13,63 5,23 22,78 

Jumlah 100 82,92 13,71 3,67 22,70 9,62 50,30 

 Sumber: Analisis Proksimat di Laboraturium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022) 

 

3.4 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan acak 

kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan dan setiap perlakuan diulang 

sebanyak 4 kali serta pada setiap satuan percobaan terdapat 1 ekor domba ekor 

tipis.  Metode pengelompokan yang digunakan yaitu dengan mengelompokkan 

domba sesuai dari bobot badan terkecil sampai terbesar.  Berikut pembagian 

kelompok bobot badan domba: 

Kelompok 1: 19 kg, 16,6 kg, dan 15,2 kg; 

Kelompok 2: 19,8 kg, 19,2 kg, dan 15,4 kg; 

Kelompok 3: 22 kg, 20,4 kg, dan 15,8 kg; 

Kelompok 4: 27,2 kg, 23 kg, dan 17,8 kg; 

 

Pengelompokan domba ekor tipis jantan dapat dilihat pada Tabel 5 dan tata letak 

pengacakan posisi perlakuan dapat dilihat pada Gambar 2.  Setelah didapatkan 

hasil pembagian kelompok bobot badan maka pada setiap perlakuan berisi empat 

ulangan atau kelompok. 
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Tabel 5. Rancangan perlakuan 
P0  P1  P2 

Kelompok Bobot (kg)  Ulangan Bobot (kg)  Ulangan Bobot (kg) 

P0K1 

P0K2 

P0K3 

P0K4 

19 

19,8 

22 

27,2 

 P1K1 

P1K2 

P1K3 

P1K4 

16,6 

19,2 

20,4 

23 

 P2K1 

P2K2 

P2K3 

P2K4 

15,2 

15,4 

15,8 

17,8 

Sumber: Hasil penimbangan bobot badan domba di Kandang Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022) 

 

P1K4 P0K3 P1K1 P2K4 P0K1 P1K2 P0K2 P2K3 

 P2K2 P1K3 P0K4   P2K1  

Gambar 2.  Tata letak kandang percobaan 

 

Keterangan: 

P0--2: Perlakuan 

K1--4: Kelompok 

 

3.5 Rancangan Peubah 

 

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah konsumsi pakan, pertambahan 

bobot badan, feed conversion ratio (FCR), dan income over feed costs (IOFC) 

pada domba ekor tipis jantan. 

 

3.5.1 Konsumsi pakan 

 

Konsumsi pakan yang diperoleh dengan cara menghitung jumlah pakan yang 

diberikan dikurangi dengan jumlah pakan yang tersisa.  Rata-rata konsumsi pakan 

dihitung berdasarkan konsumsi bahan kering (BK) dengan rumus sebagai berikut: 

Konsumsi pakan (g BK/ekor/hari): 

Total pakan yang diberikan (g BK) −  Total sisa pakan (g BK)

Lama penelitian (hari)
 

(Supratman et al., 2016). 

 

3.5.2 Pertambahan bobot badan 

 

Pertambahan bobot badan (PBB) diperoleh dari hasil selisih antara bobot badan 

setelah pemeliharaan 60 hari (bobot badan akhir) dengan bobot badan sebelum 
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pemeliharaan setelah masa prelium (bobot badan awal).  Pertambahan bobot 

badan diperoleh dari rumus sebagai berikut: 

PBB (g/ekor/hari) =    

Bobot badan akhir (g) –  Bobot awal (g)

Lama pemeliharaan (hari)
 

(Supratman et al., 2016) 

 

3.5.3 Feed Convertion Ratio (FCR) 

 

Feed convertion ratio (FCR) merupakan jumlah pakan yang dicerna oleh seekor 

hewan yang bisa dikonversi menjadi satu kilo berat badan hidup.  Konversi pakan 

terhadap bobot badan dapat dihitung dengan cara membagi jumlah ransum yang 

dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan 

FCR =  Jumlah Konsumsi Pakan  

Pertambahan Bobot Tubuh 

 

3.5.4 Income Over Feed Costs (IOFC)  

 

Income over feed costs (IOFC) merupakan jumlah pendapatan setelah dikurangi 

biaya produksi.  

IOFC = Pendapatan - Biaya Produksi Pakan 

 

3.6 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimental dengan dua tahapan meliputi 

tahap penyusunan ransum dengan membuat amoniasi tongkol jagung, dan tahapan 

kegiatan selama penelitian berlangsung. 
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3.6.1 Pembuatan amoniasi tongkol jagung 

 

Proses pembuatan amoniasi tongkol jagung sebagai berikut: 

1. mencacah tongkol jagung menjadi partikel kecil dengan chopper; 

2. mengangin-anginkan tongkol jagung selama 3--12 jam untuk mengurangi 

kadar air; 

3. menimbang tongkol jagung 100 kg; 

4. menimbang urea dengan kadar 5% dari bobot tongkol jagung dan didapatkan 

hasil 5 kg; 

5. melarutkan urea dalam air agar homogen dengan pemberian air 1 liter air/1 kg 

urea; 

6. mencampur tongkol jagung yang telah diangin-anginkan dengan larutan urea 

hingga homogen; 

7. memasukkan tongkol jagung yang telah homogen dengan urea ke dalam plastik 

dan dipadatkan, kemudian ditutup dan disimpan selama 21--28 hari. 

 

3.6.2 Kegiatan selama penelitian berlangsung 

 

Kegiatan yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu tahap 

pertama prelium, dan tahap kedua pengambilan data. 

 

1. Tahap prelium 

Tahap prelium dilakukan selama 2 minggu, dimana domba percobaan diberi 

ransum perlakuan yang bertujuan agar domba percobaan dapat beradaptasi 

terhadap ransum perlakuan yang diberikan. 

 

2. Tahap pengambilan data 

Pengambilan data dimulai saat domba percobaan melewati masa prelium.  

Selama 60 hari pemeliharaan domba percobaan, jumlah ransum yang 

dikonsumsi beserta sisa pakan ditimbang setiap hari selama tahap pengambilan 

data.  Setelah selesai pemeliharaan selama 60 hari akan dilakukan 

penimbangan bobot badan akhir domba percobaan pada pagi hari sebelum 

pemberian pakan. 
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3.7 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan metode ANOVA (Analisis of Varian) pada 

taraf nyata 5%.  Kemudian jika hasil ANOVA menunjukkan hasil berpengaruh 

nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. pemberian ransum dengan subtitusi tongkol jagung teramoniasi 5% urea 

memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan harian, dan feed conversion ratio (FCR), namun 

tidak berpengaruh nyata terhadap income over feed cost (IOFC); 

2. pemberian ransum basal tanpa subtitusi tongkol jagung teramoniasi 5% 

urea pada perlakuan P0 memberikan pengaruh terbaik pada konsumsi 

ransum dan pertambahan bobot badan harian, kemudian pemberian 

tongkol jagung teramoniasi 5% urea dengan subtitusi sebesar 50% pada 

perlakuan P2 memberikan pengaruh terbaik pada feed conversion ratio 

(FCR). 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan untuk menggunakan 

ransum basal berupa complete feed agar mendapatkan hasil terbaik dalam 

performa domba ekor tipis jantan.  Dapat juga menggunakan ransum tongkol 

jagung teramoniasi 5% urea dengan subtitusi sebesar 25% karena dari hasil 

penelitian perlakuan P1 relatif sama dengan perlakuan P0. 
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